Iptek dan Humaniora, Nomor 3, Tahun ke-3, 1928

_ ANALISIS DATA DIGITAL LANDSAT
UK LIPUTAN LAHAN DI KABUPATEN BANTUL

Oleh :
Pramudi Uitomo

dsat =ebagai salab salu safelic sumber dava bumi dengan salah
Sisor penyinm multispekteal {MS5) menjadi suatu alal eksplorasi
i doya alam penting terutama dalam  pemerclehan informasi
: lalan pada cakupan vang luas. Penelitian ini dilakukan untuk
permazalaban bagaimanakal pols wilad pasiulan spekoral daig
| Landsnt MSS dalan membedakan  objek lipotan Iaban dan
W iakah keteliian serta kerincian klasifikasing
I oiencapai sasaran dilakekan analisis melalu peodekatnn
ligital. Metoda ini dipakai agar dapal dilakukan pemisalikin
M objek melalud pengenalan. cini-cin spekiral. Misualizass citra
AT Inoniter sebagad masukan wistuk nlerpretas dan samphng
Wi dengan dilakukan  korcksi radiometris, geometris  dan
{imnise) seria pennjaman citra
in menggunakon proses klasifikasi paraleliepiped boracunn
gl klozifiknsi 11 objek liputan laban dengan onjuk kerp
gliimihnn 69.53% dan mitemaln migounl Kelas ol 32%,,
b mberikan hnsil ketelitian baik adalal kampeng (86,67%),
ﬂllnp: Jetek adalah objek hotan dengan ketelition 33,33 %
e ilknn jumilah objek menjadi lima katogori liputan hlnl
i ketelitinn keselurihan 77.32% dan ketelition mta-rin
pebesar 65,35%, Penpeunaan citra saluran tunegnl dan
mmmkshmlkm: liasil, Berdasarkan liasil perhitingiaa
..,-r i lipetan Jalan pada dieerah peaehivan adalah
.}‘ﬁJlu pebasar 3%,4%0 objck- objek vang paling mudah
| I:Hd‘l‘.ﬂlnnh. tubaih air, padi mudn, kKampong, bermvegelisi

__..,

Mgl sakah satn saielit penginderaan faub sumber diva alan
T I.l]lull h.'.lulil!" pepat. Banvak  penclitian
il La sunjuklann Basil ketelitian baik.

i ladan Dengan mcning-
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katnya perangkat lunak pengolah citra digital, diharapkan dapat mendorog
peaggunann dats digital Landsat multispekteal semakin berancka ragam dengg

- mkarasi vang lebih baik (Curran, 1988; Valenzuela, 1991). e e ‘Ir‘::::.ﬁwasﬁu
Pemanfaatan data digital Landsy MSS untuk mengidentifikasi 1iput - s hir (Jernih)

o —

SET . e
i

'!| berdasarkan klasifikasi data mullispektral dengan pendekatan anall
”I..IJ dilirapkan pula memberikan hasil baik. Anggapan ini didasarkan
akia bahwa penggunaan saluran spekical semakin banyak dapal mening

perseniase klasifikasi bewnl kelas-kelas liputan lahan (Shorl, 1982) Feno )

dikemukakan di atas dikaji lebil lanjut dalam penelitian i, 4 \
Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan di atas, dall M—\
I'I;'-"'.'m ini akan dijawab dua permasalaban vang rumusanoya diots z ' : ' , :
webingeni berikut i G- 10 1,20 14 WA e 2O 2R A4 2R
| _' unpnakah pola nilal paniulan spekirml atou nilad poxel data tes -;:' PANJANG GELOMBARG Az}
"'I__nl MES dalam membedakan  objek hputan lakan bagi da
itian melalui pendekatan analisis diginl? Gambar 1.
il msnnakal kerincian dan ketelinan kiasifikasi data digital Landsal '1' Kurva pantulan spekiral untuk vegetasi, tanah dan air
hll kelns-kels liputan Iahan yang dapat diiden-tilikasi * (Swain dan Davig, 197K}
| Secara pokok kamalkieristik spekiral  kemampakan bumi o vang
_ adalah vegetasi, tanah dan air  objck vang lain karakien
diilmyn sangat  spesifik,  1dentifikasic lipuian  lahan  mengganakean
: y ral  secomner  (MSS)  sangal  dipenganuhi  tanggapan {resp
| ) iy (Hoffer, 19783, Kurva pantulan spektral uniuk kefiga objek o
?"' kan pada Gambar 1,
b a.El.uhhr dan Strahber {1987) mengatakan balwa pemisahan suaty

—_——

hler dan Strabler (1987 mengatnkan babwa pemtisahan seatu objick
inkan  denpgan cirieciri  spektralnya (apactval signature ), CIN-Cir
adalaly pola kecerahan relalil {pattern of relative hripietess pida
Whiran spekienl yang memberi kamkterstik suaty  objek, Ciri-cir
pukns muka bumi vang diidentifikasikan Slater (1980} dan

keanbali olel Gasielly (1988) adalah kelompok milal radiast dan
inkin  dengan cin-cid spektralya (specteal sigaatire). Gl ang dilentukan oleh panjang gelombang. Lebil Lt dikatakin

puil r:ie::m]mn rebulil [,-;nrf:;.-r -:;f;nfnr.".m Mgﬁf-ﬂ&l el spekiral (Hunt, 1980) merupakan  baginn  penling  uniuk
-IE JA0S IncHl KADE Ry HH"I'" 7 i, btk itu dard foto udars maupun citn berbenik data digital,

'“. _.'H‘Iﬂt'lﬂ.'rﬂ:ﬂ sifat bagi beberapa kenampakan, Ciri-cir gpekinal pada
ksl sebagai rupukan spekival’ (spectral reference).

objek dengan st saluran spektral belum cukup balikin
dihl:sana.ku.u sebab pada kenyatannnya ada  objek yang
paxel saimn atan hampir sama, Johmson (196%) mengatakan
v :ﬂm d,nrl. l:rphuuj:m saluran spekiral jauh Jebili bask
1 mhan kelas menjad) jelas. ki
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digunakan pengenalan ciri multispektral (Hord, 1982; Strahler & Strahler, 19871
Dengan terapan statistik pada analisis digital dilakukan klasifikasi liputan lahan
il keseluruhan nilai pixel yang mempunyai kesamaan ciri spektral
; Klasifikasi dapat dilakukan dengan beberapa metoda, Salah sate metodi
ilknst adalal ‘paralellepiped’ (box classification), selanjuinya klasifikas
dilakukan berdasarkan fungs lputan lakay atas objek- objek yang mempuiyil
i vang suma atau identik, Dengan pendekatan ini, maka klasifikazi liputan
Mshan dan penggunaan lalan dagar dilasilkan, Penelitian vang dilaksanakan ind
'H.I_“.H'I-ll.Lrl uniuk mengkaji ;
l. Penggunaan nilai pantulan spekeral atan nilal pixel Landsat MS3 untuk
- objek liputan lahan daerah penclitian melalw pendekatan analisis I:IIEI
dapal diterapkan pada laban vang mempenyai banyak variasi,
Kiasifikasi datn digitel mohispektral Landszl MES untuk lpstan bl
daerah penelitinn dengan teracu {supervised) dapst diterapkan. Dalam 1
ik ketelivan din kerncian tidak merapakan sualu perbandingan langsung,

Cirn Penelitian
Dby penelitian ink metode ying digonakan meripakan  gibusg
.. analisis digital dengan pendekman pola spekieal dan kerga lapangan uniid
Bogetalinl kebenaran dan kewlition hasil inferpretasi.  Berikul ini akd
srkiii cant-can penelitian vang dilnkukan.

(R TRTY
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pada 28 Agustus 1990 terdiri dari pita (band) 4, 5, 6 dan 7. Di samping it Dengan demikian uniuk aburasi kurang lebil 0,50 pixel. maka panjang
dilenghapi pula beberapa peta sepeni peta penggunaan lahan, topografi, geologl, | lobar saan sampel bagi Landsat M38 adalah 158 meter dan untuk akueasi
Jenss tanah, lereng dan data sckender terkail, Sebagai alat analisis digun g lebih | pixel ukurun hanus 237 meter, Apabila topografi tidak baik. maka
wepernngkat komputer beresolusi tinggi dengan perangkat lunak ILWIS versi 1.2 i_ minimm luasan sampel harus dinaikkan. Karena resolusi spasial Landsat
19 meter, maka paling tidak pengambilan titik-titik lokasi sampel minimal
Tuhupan Penclitian iilaly dua atau tiga pixel,
Tahapan penelitian yang dilakukan memenuli langkal sebagai berikut il Snedecor dan Cochiran (1967} balwa untuk menentukan jumiah pexel
I Tahop Persiapan, Tahap ini adalah mempelajan sebanyak mungkin daera 1erpilih digunakan remus :
penelitian dan informasi vang 1zlah ada dan mengempulkan bahan scrin F
materi daerali penelitian scbogal masukan pokok dan pendukung untuk
membini jaring-janng linasan lapangan dan letak dacrab sampel, I dpq i inana
pammping o adalali uotuk miemboal kuoct pengenalan interpreias lipa
bwhan daerall penelition. Tahap pers-iapan meliputi pengumpulan dats
prientash medan, Interpretast awal dan pesyusunan rencana kena
A Tahap penpelakan avsaf, Pada intinvit tahap ini adalah pengolaban dal
numerik citra Landsat MS5. Beberapa pekerjaan vang terkail sepert
penvesuaian . dari formal Landsat ke foemad ILWIS  (bestuk e

pengeabungan dala spazsial objek, penentuan balas objek, dan restorasl il Wl keeelitian vang dilinrapkan 83%, dengan baias kesalalan vang dapal

(perbaikan terhadap deran, koreksi  geometnik,  koreksl  radiomelr Wb 10% (dun simpangan baku sebesar 594, maka jumlal pisel vane

penajumnan citra dan pembisian citen komposit). fipenuhi adalah :
- Tahop Kiasifikasi Data 101 dari akap ini adalal pemilihan daeral iy i
:‘ berdasarkan kesan ronadwarna dan pola. Dan setiap liputan lahan di
8 pixel sunpel secara random, selanjuinya dan sampel-sampel wr"_
dilakukan klasifikasi lipotan lahan,
Panentusn sampel pada dacrab penelitian dilakukan secam random [i
',ﬁ ng disebut dengan "rondont area! samplfing®. karena bertink 1okl
| nl'ﬂl spasial. Lotk wkurman menimom lussan sampel digunakan
(To o harcl, 198 1) sebingai berikut |

p o persenlase kelelitian yang dibarapkan
E* q ¢ selisil amara 100 dan p
= E: kesalahan vang dapat diteruna
W Jumlah ik sampel

d [R5 w 15)
Ne — = 5] pixel
10K

1) dengan merjuk pada penelitian Man Genderen el al. [ 1978)
mitkan balwa ukuran sampel paling sedikit 30 pixel untok masing-
iblegon penggunaan laban, Dengan jumlah pixel sebesar ini Lo
| keleliilan imlerpretasi 20%, Dengan meropuk pagn pencituan
4 ‘sebelwnnya, maka dalam penalitian ind jomlal pisel diteapkan
W bl bagi setiap kelas dalam daerah latiban, Pixel sepumiah o
s dalam satu loknsi, teape disebar di beberapa lokasi

ASP (1% 2L)  di mana - A = luasan g
= ukuran

Tahap ini kegiatan vang pokok adalal penpanatan dan
b snmpel dan mescocoldean lasil inserpretas dengan

I il
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8, Tahap Perbaikan Hasil Pada dasarya tahap inl adalah penyempurna-an

dan informasi vang telab diperolels sebelumnya vakni dan interpretasi

v kerja lapangan, Selanjutnva dilakubkan perbaikan dan penyusunan ke
hasil klasifikasi, serta pengujinn ketelitian hasil klasifikasi.

- Hasil Penelitinn Dan Pembahasan
Nilal Pantulan Spekiral sebagal Parameter Pembedaan objek
Nilai digital objck sesunggubove adalah nilai pantulan spekieal ¥
itnngkap olch sensor dan tclah mengalami konversi. Manifestasi nilai dig

dalom annlisis data penginderaan jauly dergan kompuler adalah nilai pi ;

Dengan demikian nilai pixe] merspakan representasi nilad pantulan spekl
olijgk. Pengpunaan saluran mullispekiral memungkinkan perolehan data se

o karenn masingemasing julal fronge) panjang gelom-bang m:mh:ﬂ
llnk:.mhmnmk terseidinl, Milad pixel suatu kenampakan lipotan lahan
cahava tampak sangal berbeda dengan spekinum inframerah. Pa

imultispekiral menggunakan panjang gelombang, pada spekirum ta
panjang gelombang  inframembh, makn data yang diberikan

A,

alleroatl biln pengpunann salah sam saluran multispekiral tic

n
adapan  aiformasi  liputan lahan  berdasarkan  cin-cini

I-HI: spektral  objek ternvata dapat diterapkan  Dalam meinbe :J

’,-I!-Il';iuml'k.'m ciri=ciri spekiral harus  diperhatikan  homogenitas
. Homogenas pamualan dapa diketabwi dan diagranm pencar nilai=0
mda salib suniby bidaog des dimensi Bila nilai pixel  objek
wl, maka secara teoritis dapal dibedakan. Pola nilai pantulan
adikan schagai parameter ontuk inn.
i' l'dul.rlun hastl penelian menunjukkan baliva penvadapan mr
) dengan dipandu oleh kunci interpretasi citra ternyata men
Jebily efektif: Hal ini dapat diketalui secara jelas pada saal p-:nu
| pada daeral Iatiban, Dengan kuncl inerpretasi citra

kal ronit padn masing-masing sal “warn pada
: | obyek dengan salal it dhiepal,
Ul s galuean lais diber

ol dpiek dan Humariora, Momor 3, Tahun ke-3 1003

Tabel 1. Ohjek-objek Liputan Lahan yang Dapat Dibedakan

HSE?F Objek Liputan Lahan
1s Perkotann {sangat sedikit pohon, dominas:
bangunan dan jalan)
2, Kampung (rumal dan tanaman perkarangan)
3 Persawahan (Sawah padi muda)
4 Persawahan (sawah berair)
b Tegalan
i, Kebun Campuran
T Hutan Budidava
3 Batuan Tersingkap
g, Lahan Terbuka
1 A Jernih
[ Air Keruh
12. Awan
13 Bayangan

Talsel 2, Kilni Rerata dan Simpangan Balu Objek-ohjck

Liputan Lahan vang Dupat Dibedalin

il Rerata Nilai Simpangan Baky

4 3 & 7 4 5 i 7
201 399 197 126, 2t i Fr 1,3 3
IBR| 166 | 614 | 643 2.3 2.0 L6 3.3
165 157 92| 819 19 22| 100 1.6
200 3| 244 19,3 a0 4.2 7.3 4.4
251 il Y 68,7 42,5 1.0 1.8 0 4,]
Ii.4 b [ 548 518 2.0 A .0 ek
a7 | 10d [ 518 | s6 .8 2.6 84 !
ane| 62, 66,0 | 66,7 153 16.6 136 411
L aTE | O8] 67,5 2.1 3.2 4.6 1T
1621 1761 129 &9 Ly s i 4 1.4
- il 33l 44 8.0 ik

(FNY

A0
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Gambar kurva  karakiersstik  paniulan  spekiral daerah bervegetas:
bar 1) menunjukkan pola vang sesuai dengan gambar kuna pantuban
kiral vepetasi (Gunbar 1), Dan pambar tersebut tampak babwa pada salusan 4
iy saluran 5 nilan paotulaneya rendals, sedangkan pada saluran & dan salurmn 7
al pantwlannya semakin tnggi, Nilai pantulan rendab karena adanya unsur
pien daun yaile klorofil yang menverap banyak tenagn vang datang. Milai
ulan tingel disebabkan olel strukiur sel daun, Lopisan luar dan 2l warna
wun bersifat sangat transparan terhadap saluran inframerah dekal, Akibatnya
liran inframeral dekal mudal mencapai mesofil dawn, vaitu jaringan palisade
parensima, Jaringan parensima kemudian menghambarkan radias salucan

Kalau diperhatikan kurva karakteristik pantutan spekiral liputan lahan
- sebagai hasil penclitian (Gambar 3), dikaltkan dengan gambar kurva ruju
pustiaka (Gambar 1) ada beberapa objek lioutan lahan yang tidak sesuai,

E"';..T'“ '_ menth dekal tu. Khusus pada tegalan, milai pantolan salurian 4, 5. dan 6
'_’""'“ & E":..r Makin meninggl. letapi pada saluran 7 menunin. Beberapa fakior tanal
. H E.__ Mipengarubi nilai pantulan ini, sepernti  kelembaban, lekstur. kekasaran
. 1. B i iinkaan dan unsur organtk.
: Al Milal pasiukan dageal noovepeiast, seperti kota, air jernib dan air kenls
¥ il i pola nilni pantulan tinggi pada saluran 4 dan saluran 5. serio
* ibin rendab pada saluran 6 dan saluran 7. Peomuokaan laban vang diperkeras
. pepal dan bavguonn mempudyal pols sama dengan Iaban basaly dan
i y Beliinggs ronanya pada saluran & atan salurmin 7 tmpak gelap sekali Aar

ST S Pt Y |

RI Ba A0 Ad b AE e el
L] b i i

ih dan air jernils dapat dibedakan dengan jelas. Grafik karakreristik panmlan
| kedun jenis air ini polanya sesuni dengan kwrva padn Gambar |
...LL...'.. bilaan nilai pantalan air jernil dan air kerah dissbabkan oleh kandungan
LAl {sbutir suspensi dalam air. Pada citrm komposil warna air jermib yang dalam
hitam hinggn bira laut, sedanpgkan air kerah ampak bino moda, Semakin
L atir suspenst, semakin muda warna binowa vang berani semakin tapggl
pantulnnoyz
# ﬂilui pantulan daerah kenng. seperti baton tersingkap dan lalan
mentujukkan peningkatan dari saluran 4,50 hingga salumn
"' il pmlulnn spekiral baluan tersingkap sudah sesuai dengan kuna
i 1. Rona yang dihasilkan semakin cerah pada saluran 7 dan putih
it warna. Kelidaksesualan tegadi pada kurva lahan 1erbuka, Kurva
kﬂﬂll dmh hr.‘n'q;:cmil Memang pada dacrah penelitian tidak
| i ek urbuh tanpa vegetas:. Akibatnya lahan

nyak nilﬂ il :mm:-umu

u o
n [

T 1:1 u_ll.l [ Jlgl. ,
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membedakan objek, karena ditenjukkan dengan cid-cin wama dan efek
Identifikasi lahan sawah di dacrah penclitian menunjukkan berbagai
Hal ini dapat dilikat pada nilai pixel yang berbeda dan warna vang di
Perbedaan nilai pixel karena perbedaan nilai pantulan radiasi gel
elekiromagnetik olel fanaman, sehingga menimbulkan warna yang

kontras. Sawah vang sedang diolah mempunyai warma gelap kehitaman, kare

dominasi nilai pamtulan berasal dari objek air, Kenampakan sawah

berwarna merah menunjukkan adanya vegetasi. Umur vegetasi pada sawah (pa

febu, dsb.) merupakan fakeor vang menentukan besarnya vilai pantulan atau
pixel. Padi dewasa akan memberikan warna mwerah cerah, sedangkan padi

plean ditual membertkan warna kelabu ceral, Warna il disehabkan oleh ti

lerjadinya proses folosintets pada tawunan padi dan keadaan sawah
mengering. schingga vang menonjol adalh tanabnga. Wara  kelabu
Bingea putih mencenminkan pantulan dari wnsur tanah.

Tabel 3. Saluran paling sesuai untuk identifikasi ohjek
liputan Iahan

Saluran Karakteristik Manonjol
Kitegori | terbaik Sknla abu-abu Caimp.
I, | Kekoaan 53 Kb sedang (5) hingga klb gelap (7} Bi
1 | Kampung 57 | Kb sedang (5) hingga kib cerah {7) | Meraly
ngg Padi mada 47 Kl sedang (5) hingga klb cerah Merah
A | Swh berair 4.7 Kb sedang (4) hingga kib gelap (7) Bi
" ke
- Tegalan 4.5.7 | Kb sedang ¢5) hingga kb cerah Hijau
| Kb camp 4.7 Kb sedang (4) hingga kib cerali {7) | Merah
- Hutan 5.7 Kb gelap (53 hingga klb sedang (7)
k

4,57 | KIb sangat cerah hingga klb sedang
457 | Kb sangat ceraly Klb sedang

7| Kehitman
i EI'!,F':'- *E‘h

rnal Iptek dan Humaniora, Nomaor 3, Tahun ke-3. 1998

Berdasnrkan keterangan di atas, dalam proses klasifikasi yang dilakukan

Inh kinsilfikasi berdasarkan nilai pixel. Untuk mendapatkan  klasifiknsi

Aanrkan Tungsl labao, maka pixel-pisel vang ada pada laban vane s

ukan  kemudian  diberl satn  warma,  Saluran  paling  sesuar  untuk

gidentifikasi chjek liputao lnban dengan menonjolkan karak-terstk o dan
iran warna dipeclibakan dafam Tabel 3.

ol Klasifikasi Data Digital Multispeltral

Berdasarkan hasil klasifikasi “parallefepiped berncuan menun-jukkan
@ 11 kelas liputan lnhan dapat dibednkan dengan baik, Unouk membenkan
warnn babwa losil klasifiknsi data digital multispektral Landsal MSS sesuai
gt kenyaiaan, maka diadakan kega lapangan sekaligus mencocokkan hasil
fikasi dan ketclitiannya, Dari pengujian lapangan diperoleh hasil ketelitian
51 pada masing-masieg kelas, yang dijabackan scbagal persenilase betul
kelas, dengan angka kurang dari 70% (Tabel 4 dan Tabel 53 Dan 11 kelas
tibedaknn, ketelitinn kinsifikasi vang lebih baik dari vang lain sdalah
mg (68.42%), sedangknn yang paling jelck adalah air keruh (23%)
inn yang sangat rendah dari air keruh disebabkan oleh nilai pantolan air
yang hampir sama dengan nilai pantulan pada perkotaan vaitu saluran 2
wrin 7 (Gambar 30,
Hagil ketelitian klasifikasi vang rendah di antamnya disebabkan olely
pixel vang mempunvai milai campuran, sehingga pada sar proses
terlangsung pixel yang demukian mengalami ambagins (keraguan)
neempunyil vilal enmpuran berart satn pixel terdiri dad beberapn
Hal ini sangat memungkinkan karena ukuran pixel Landsa MSS sebhesar
T meler. Dengan membuat klasifikasi menjadi lima kategort liputan
kelelitian yang diperoleh fentunya meningkat. Hal inl beralasan
i npoknn kelas menjadi lebil wowm aan dengan kata lain kelas-
ikan pada skala yang lebih Tuas.
lasil perbitungan dan Tabel 4 menunjuklkan bahwa
keseluruhan adalal 69,31%, sedangkan ketelitian rata-rata
Cschesar 47,08%. Menyadari bahwa pesggunaan Landsal MS5
3 . - linghad portama, maka dengan
seraleh ketelitian yang lebih baik,
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entegori adalal 77,33%, sedangkan ketelian rata-rata mesunt kelas s Tabel 5. Kontingensi hasil klasifilasi pixel dacrab latihan unmk
SL30% (Tabel 5) Hasil kelelitian per kategori yang Jebih baik dari laing lima kategori liputan [ahan
4lhpai_u1=h katcgori dacrah pertanian (69,41%). kemodian berturut f yang | Juimlah poesl tarklssifikastken dala ]
| nnan dan bangunan (62,16%) tubul air (57,14%), dacrah tak bervege i di kalegori Jumi | (%) | Omisi | Komis
14,44%), dan daerah nen peranian (33,33%), Hasil-hasil ketelitian ini me gall A H o I E pixel | bewst | rear |
horl (1982) masih dianggap kurang baik karena Short memberikan _ i T . ” ] : P P e g |
whinimal B0% bagi ketelitian klasifikasi yang dinnggap baik. nodl NI
iial ¥ AR MEERETE H 5 5 0 i i 68 | 6041 | 1324 7.8
* 4 2 3 i O G| 3333 | 6647 | lo00
Tabel 4. Kontingensi hasil klasifikasi pixel daerah latihan [ | 2 0 4 | g 4444 | soon | 12
y Jumlah pixel terklasifikasikan dalam ! [ i ) il 4 5| &704 | zogm | angw |
- diketa- masing-masing kelas Jul | (%) | Omisi a0 5 ; p vin | geedn
lap. 1 2 34 5 6 7 8 91011 | pixel | betul | (%) ' 3 ; s :
- mpng A= Pennukintat dan basgunan
G R W N R Rt R ot 0 £ o e | 157 33,33 | S0 I = Duaerah pertaian
#0039 0 0 6 0 44 04 0 45 | GRA2 [ 1333 o # Dagreh nonperioniag
Milimd (01200320 0 000 11|eas| 20 i b
Miaie |0 L 06 2 L 00 000 0 104286 40,00 116
IR SEs T [ e e - L A 26 | AKRA IMHI' kerja klasifikasi keseloruhan = ——x 100% = 77.33%
e (2 2 00 3 M0 00D 21 | 5385 | axax 150
h R (R o R o e LRl St o e g | 3333 | 6667
Mg [0 0 01 L0021 00 5 | 3333 | G000 EON
v b | kern rat-ratn menunat kelas = wIGS =53, 200
lebuk |1 000 0 0 ¢ 0 2 00| 35000 333 2
Jertih (000 00 0 0 0 0 0 2| 1 | 6667 | 3333
| ST o R R SR+ S o G e S | I R T i Berdasarkan perhitungan persentase luas kenampakan menunjikkan
B T T [ s T R R I (RS 1« 1 7 . - objck yang paling luas yaitu daeral pertaman schesar 39.4% serin
_ iman dan bangunan schesar 29%. Hagi kenampakan |nin, persentase
g | (4 i - berturul-luret adalaly dacrah tak bervegetasi (9.6%0), daerah non-
e ! i
iﬂkmi mhumhm‘ - o lm hﬁg.jE% Y {5.*“} d-?lﬂ 1'|.|-h|l.| alr {3..4 r'a-]
,;H” ; 150 -.!..‘I'muh memberikan gambaran kemampuan membedakan  objek masing-
a i ran dunggal dan komposi dapal dicermati Tabel 60 Undok
- YL , i gambaran dalam bentuk kurva Lobungan antaca jomiah salurn

it el i T " persentase kelas yang dapat dibedakan diperlihatkan pada Gambar 4
: fersebul Lampak baliwa dengan meningkatnya jumlah saluran
unluk identifikasi lipwtan lahan, persentase befulpin menjads

.. >
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Tabel 6, Kemampuan membedakan ohjek

dan S
melnlui saluran tunggal dan kemposit pulan dan Saran

mipulan

T = Merdasarkan proses klasifikasl dengan metode parellelepiped beracuan dapal

Ealuran fitlad ';E;ttmmtm" Hclﬁ?&‘ﬁﬁzwt Aiperoleh 11 kelas data liputan laban padn daeral penelitian walaupun

= 12 - 58 l, 2 & 10,11 45 Mengan tingkat kemudahan interpretasi yang berbeda, Kelas-kelas liputan

) 5 L0 - 62 1,2, 8 L0, 11 45 n pada daseal penelitian yang dapat cdibedakan fersebud adalal; (1)

3 LG = 6 [, 34,59 45 Perkotaan, (2) kampung bzrvegetasi rapat, (3) padi muda, (4) sawah berair,

b 7 0.82 L34, 5 16 A4) legalan, (6) kebun campuran, (7) hutan, (8) batuan tersingkap, (91 lahan

| ddun 7 12-82 l,2,3,4, 5,68 10, 1] 52 Rerbuka, {100 nir pernil, dan (31 adr keruli. Kombinasi saluean 4 dan saleran &

| fdan7 i0-42 1.2, 3,45 8 10, 11 i3 nosaluran 5 dan saluran 7 dapal dipakai secarn waksimom untuk

ba | a7 9. 852 e P i LR B 52 Qi sutu barakocrine spekigal oblek lipuian lahan daripads. koumbinasi
| - Uuran vang Iain

R 5 = legatn 9 = laban terbukn Werdasarkun ujé keteliian bsil Klasifikasi daa digital Landsat MSS unius

1% kumpung 6 = kebun campuran 10 = qir jerih L1 kelas liputan Jahan di daerab penelitian diperolely ketelitian Klasifikasi

kescluruhan sebesar 69.33%, sedangkan  ketslitian  klasifikasi  rala-raia
HEnun kelas adalali sehesar 47 48%, Dengan memboal lima katepori dan
| kelns liputan lahan diperaleh hasil ketelitian Klasifikas) keseluniban
P 7733%, sedangkan ketelitian mia-rata menurul kelas hagilnya adalal
0%, Balk pada hasil klasifikasi 1] kelas maupun lima kategori fipuian
han, tdak dibuahkan ketelitian pada suaiu kelas atan kaegon di aas 7%
i menun Shert (L9821 vang mempersyarikan ketelitian minimal B0,
ki hasil ini belwn layak dapat diterima. Kerincian dan keteliting ing
ol diteotukan oleh 1ingkat kejelasan jenis  liputan  lahan,  vang
Waruhnya adalah pada daya beda antar chjek. Oleh karena i fkioe-
Wor yang dipandang mempe-ngarubi tingkat kejelasan adalaly  resolus:
Bl sensor pada Landsat MSS, kualitas datn yang dilasilkan, interaks|
| "jht fisika  objek pada setiap julal spekinim elekiromagnetik, sifa
ra metode analisis vang dipakat.

A= padi muda 7= hutan L1 = air kerh
L= wiwah beraic & = hatoan tersingkap

Parsentnse (%)

Ang

#

4B

‘|| 1}
"i'!.'.' I mempercepal proses penettuan letak dacrab latihan (freining
ol perlu diketahui lebih banyak keadaan dacral penchian baik dari
Iy i 1 o] bpustika atau orientasi medan dacrah penelitian
_.J.F. ... teapm i e — ”'f':f:." i kesulitan ya Aebih jauh, maka hendaknyva pemilian
' Ly { - -sekitar iy dan b -.di__l.h:uh.u secar lati-latl sebab

! Bl i

T [d:I 4 4 TW
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